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ABSTRAK

Telah dilakukan uji toksisitas ekstrak etanol kulit batang mahkota dewa [Phaleria
macrocarpa (Scheff) Boerl] dengan metode Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)
terhadap larva Artemia salina Leach. Kulit batang mahkota dewa diekstraksi dengan dua
" metode yaitu maserasi kinetik dan refluks untuk mengetahui pengaruh cara ekstrasi
terhadap toksisitasnya. Pelarut ekstraksi yang digunakan adalah etanol 80 %. Hasil
ckstraksi dipekatkan dengan rotary evaporator sampai di dapat ekstrak kental. Larutan
uji dibuat pada konsentrasi 100 pg/ml, 150 pg/ml, 200 pg/ml dan diujikan terhadap larva
Artemia salina Leach yang berumur 48 jam. Jumlah larva Artemia salina Leach yang
mati setelah 24 jam dicatat dan data kematian dianalisis dengan mengunakan probit
analisis program untuk menentukan nilai LCsonya. Hasil penelitian menunjukan bahwa
ekstrak etanol kulit batang mahkota dewa [Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.] hasil
ekstraksi maserasi kinetik mempunyai nilai LCsq rata-rata 151,23 pg/mi, sedangkan yang
hasil ekstraksi refluks mempunyai nilai LCs rata-rata 106,40 pg/mi. Ekstrak etanol kulit
batang mahkota dewa [Phaleria macrocarpa (Scheff) Boerl.] yang dickstraksi dengan
cara refluks memiliki toksisitas yang lebih besar daripada yang diekstraksi dengan cara
maserast kinetik.
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